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ABSTRAK

Masalah stunting dan gangguan tumbuh kembang balita masih menjadi tantangan serius di Indonesia,
termasuk di Kecamatan Andong, Kabupaten Boyolali. Posyandu sebagai layanan kesehatan tingkat dasar
memiliki peran penting dalam pemantauan pertumbuhan balita, namun keterbatasan keterampilan kader
dalam melakukan pengukuran antropometri sering kali menjadi hambatan dalam deteksi dini masalah
gizi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kader Posyandu
melalui pelatihan praktis antropometri dan penerapan teknologi tepat guna yang aplikatif. Kegiatan
dilakukan dalam lima tahapan utama: persiapan, pelaksanaan pelatihan, penerapan teknologi,
pendampingan kader di lapangan, dan evaluasi akhir. Pelatihan diikuti oleh 30 kader dari beberapa desa di
Kecamatan Andong, dengan pendekatan partisipatif dan praktik langsung. Materi pelatihan mencakup
penggunaan alat antropometri standar WHO, teknik pengukuran yang benar, interpretasi grafik
pertumbuhan, serta pencatatan hasil. Teknologi yang digunakan meliputi template Excel interaktif dan
aplikasi Android offline untuk memudahkan kader dalam menilai status gizi balita. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan kader, yang ditunjukkan
melalui skor post-test, observasi praktik, dan umpan balik peserta. Modul pelatihan yang disusun juga
mendapat respon positif dan digunakan sebagai panduan belajar mandiri. Kegiatan ini berhasil
membangun kapasitas kader Posyandu dalam pemantauan tumbuh kembang balita secara lebih akurat,
dan diharapkan menjadi model replikasi pelatihan di wilayah lain.

Kata kunci: kader Posyandu; antropometri; pelatihan; tumbuh kembang; stunting; boyolali

ABSTRACT

Stunting and growth disorders among children remain a significant public health challenge in Indonesia,
including in Andong Subdistrict, Boyolali Regency. Posyandu (Integrated Health Post) plays a vital role
in child growth monitoring, yet limited skills among community health cadres in conducting accurate
anthropometric measurements often hinder early detection of nutritional problems. This community
service program aimed to enhance the capacity of Posyandu cadres through practical anthropometric
training and the application of appropriate, user-friendly technology. The activity was implemented
through five main stages: preparation, training implementation, technology application, community
mentoring, and final evaluation. The training involved 30 cadres from several villages in Andong, using
a participatory approach and hands-on practice. Training materials included the use of WHO-standard
anthropometric tools, proper measurement techniques, interpretation of growth charts, and accurate
data recording. Supporting technology consisted of an interactive Excel-based template and an offline
Android application to assist cadres in assessing children’s nutritional status. The results showed a
significant improvement in the knowledge and skills of the cadres, as reflected in post-test scores, field
practice observations, and participant feedback. A practical training module was also developed and
well-received as a self-learning reference. This program successfully strengthened Posyandu cadres’
capacity in growth monitoring and offers a replicable model for similar initiatives in other regions.
Keywords: Posyandu cadres; anthropometry; training; child growth; stunting; boyolali

PENDAHULUAN

Masalah stunting dan gangguan pertumbuhan pada balita merupakan isu
kesehatan masyarakat yang krusial di Indonesia. Berdasarkan Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2022, angka stunting nasional masih berada pada kisaran
21,6% (Biro Komunikasi dan Pelayanan Publik Kemenkes RI, 2023). Di Provinsi Jawa
Tengah, meskipun terjadi penurunan angka stunting dari tahun ke tahun, tetapi
beberapa kabupaten/kota, termasuk Kabupaten Boyolali, masih menunjukkan
prevalensi stunting di atas rata-rata nasional. Kecamatan Andong sebagai salah satu
wilayah administratif di Kabupaten Boyolali juga turut menyumbang angka stunting
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yang signifikan (Diskominfo Kabupaten Boyolali, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
upaya pemantauan tumbuh kembang anak usia dini belum optimal dilakukan,
terutama di tingkat komunitas seperti Posyandu.

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan ujung tombak pelayanan
kesehatan dasar di masyarakat, terutama bagi ibu hamil, ibu menyusui, dan balita
(Kirana & Gani, 2023). Di Posyandu inilah kegiatan penimbangan, pengukuran tinggi
badan, lingkar kepala, serta edukasi gizi dilakukan secara rutin oleh kader (Saepuddin
et al., 2018). Sayangnya, berdasarkan berbagai kajian dan laporan monitoring,
keterampilan kader Posyandu dalam melakukan pengukuran antropometri belum
sepenuhnya memenuhi standar WHO. Banyak di antara kader yang belum memahami
teknik pengukuran yang tepat, belum mampu menginterpretasikan hasil pengukuran,
bahkan tidak mengetahui standar acuan pertumbuhan balita secara benar (Azizan et
al., 2023; Rasyidah et al., 2023). Kesalahan dalam pengukuran dan pencatatan ini akan
berakibat fatal dalam proses identifikasi masalah gizi, termasuk keterlambatan
intervensi terhadap anak dengan risiko stunting (Sumardilah et al., 2025).

Antropometri adalah metode pengukuran fisik tubuh manusia yang digunakan
untuk menilai status gizi, terutama pada balita. Beberapa indikator utama yang
digunakan meliputi berat badan menurut umur (BB/U), tinggi badan menurut umur
(TB/U), berat badan menurut tinggi badan (BB/TB), dan indeks massa tubuh menurut
umur (IMT/U) (Suyatno et al., 2024). Teknik pengukuran antropometri membutuhkan
ketelitian, keterampilan teknis, dan pemahaman terhadap alat ukur serta acuan yang
digunakan. Oleh karena itu, pelatihan praktis antropometri menjadi kebutuhan
mendesak bagi kader Posyandu, agar mereka dapat menjalankan perannya secara
efektif dan akurat (Ratumanan et al., 2023).

Masalah klasik yang dihadapi di lapangan adalah keterbatasan pelatihan teknis
yang diterima oleh kader. Umumnya, kader mendapatkan pelatihan singkat saat
pertama kali direkrut, dan setelah itu tidak ada pembaruan keterampilan secara
periodic (Azizan et al., 2023). Di sisi lain, perkembangan pedoman teknis dan alat ukur
terus berkembang. Misalnya, penggunaan antropometri kit standar WHO yang
mencakup timbangan digital, length board atau microtoise, serta lembar standar
pertumbuhan WHO yang harus dibaca dengan cermat (Potabuga & Rohayu, 2025).
Ketika kader tidak dibekali dengan keterampilan praktis yang sesuai, maka pengukuran
tumbuh kembang anak menjadi tidak valid, dan data yang dihasilkan pun tidak dapat
diandalkan untuk program intervensi gizi.

Kecamatan Andong memiliki potensi besar dalam upaya pencegahan stunting
apabila seluruh Posyandu di wilayah ini mampu meningkatkan kualitas layanan
pemantauan tumbuh kembang anak. Namun potensi ini tidak akan optimal tanpa
penguatan kapasitas kader melalui pelatihan teknis yang terstruktur, sistematis, dan
kontekstual. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di beberapa Posyandu di
wilayah ini, ditemukan bahwa sebagian besar kader masih melakukan pengukuran
secara manual tanpa menggunakan acuan standar WHO, pencatatan hasil pengukuran
sering kali tidak tepat, dan keterampilan dalam membaca grafik pertumbuhan sangat
terbatas. Hal ini menjadi dasar urgensi dilaksanakannya kegiatan pengabdian
masyarakat yang berfokus pada pelatihan praktis antropometri di Posyandu
Kecamatan Andong.

Kegiatan ini juga menjadi jawaban atas kebutuhan kader Posyandu akan
pembinaan yang berkelanjutan. Kader merupakan relawan yang memiliki peran
strategis namun seringkali terabaikan dalam sistem penguatan kapasitas. Dengan
adanya pelatihan ini, kader akan diberi ruang untuk belajar, mencoba langsung teknik
pengukuran dengan alat yang sesuai, serta memahami bagaimana membaca dan
menginterpretasi data antropometri berdasarkan kurva WHO. Selain itu, pengabdian
ini juga akan menghasilkan modul pelatihan antropometri kontekstual yang dapat



Duta Abdimas: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 4 No. 1 Januari 2025, %Ial. 1-11 P Y e-ISSN: 2829-2073
digunakan sebagai bahan rujukan dan pembelajaran mandiri oleh kader di kemudian
hari. Modul tersebut akan disusun secara sistematis, menggunakan pendekatan
praktis, ilustratif, serta bahasa yang mudah dipahami oleh kader di tingkat desa.

Pelatihan ini akan dilaksanakan dalam bentuk sesi praktik langsung, simulasi
pengukuran, serta diskusi interpretasi hasil pengukuran. Materi pelatihan akan
mencakup: (1) pengenalan alat antropometri dan fungsinya, (2) teknik pengukuran
berat badan dan tinggi badan balita, (3) cara membaca grafik pertumbuhan, (4)
identifikasi risiko stunting, dan (5) teknik pencatatan hasil pengukuran yang akurat.
Selain itu, akan dilakukan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman dan keterampilan kader sebelum dan sesudah pelatihan. Output utama
dari kegiatan ini adalah meningkatnya kompetensi kader dalam pengukuran
antropometri, meningkatnya akurasi data gizi balita, serta tersusunnya modul
pelatihan antropometri berbasis lokal.

Adapun tujuan kegiatan ini antara lain (1) Meningkatkan pengetahuan kader
Posyandu di Kecamatan Andong tentang prinsip dasar antropometri dan standar
WHO. (2) Melatih kader Posyandu dalam keterampilan teknis pengukuran berat
badan, tinggi badan, lingkar lengan atas, dan lingkar kepala balita (3) Membekali kader
dengan kemampuan membaca dan menginterpretasikan kurva pertumbuhan WHO
secara tepat (4) Menyusun dan menyebarluaskan modul pelatihan antropometri
kontekstual sebagai sarana pembelajaran berkelanjutan bagi kader (5) Meningkatkan
kualitas data pemantauan gizi balita sebagai dasar intervensi program kesehatan.

Solusi yang ditawarkan melalui kegiatan pengabdian ini meliputi pelatihan
teknis langsung di lokasi Posyandu yang melibatkan kader dan tenaga kesehatan
setempat. Pelatihan ini akan menggunakan pendekatan participatory learning
(pembelajaran partisipatif), di mana kader tidak hanya menerima materi, tetapi juga
aktif melakukan praktik dan diskusi kasus. Dalam jangka panjang, kegiatan ini akan
membuka ruang untuk kolaborasi lintas sektor, seperti kerja sama dengan Puskesmas,
PKK, dan pemerintah desa dalam penguatan kapasitas kader secara berkelanjutan.

Selain pelatihan, tim pengabdian juga akan menyusun modul pelatihan
antropometri yang relevan dengan kondisi lokal. Modul ini tidak hanya menjelaskan
langkah teknis pengukuran, tetapi juga menyajikan ilustrasi, studi kasus, dan latihan
soal yang dapat digunakan secara mandiri oleh kader. Dengan adanya modul ini,
proses pembelajaran kader tidak akan berhenti pada saat pelatihan saja, melainkan
dapat dilanjutkan secara mandiri atau dalam forum-forum kader selanjutnya. Modul
ini juga diharapkan dapat direplikasi ke wilayah lain yang memiliki karakteristik
serupa.

Sebagai bagian dari solusi jangka panjang, kegiatan ini juga mendorong
terbentuknya sistem pemantauan kualitas layanan Posyandu. Salah satu bentuk
nyatanya adalah mendorong kader untuk melakukan self-assessment berkala terkait
keterampilan antropometri mereka. Tim pengabdian juga akan menyusun rekomendasi
bagi Puskesmas dan pemerintah desa agar pelatihan antropometri dapat dijadikan
program rutin tahunan, termasuk mengalokasikan anggaran untuk alat ukur
antropometri standar.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya menjawab
kebutuhan pelatihan teknis jangka pendek, tetapi juga membangun fondasi penguatan
kapasitas kader yang berkelanjutan. Harapannya, kader Posyandu akan menjadi lebih
percaya diri, kompeten, dan akurat dalam melakukan pengukuran tumbuh kembang
balita, sehingga data yang dihasilkan menjadi dasar kuat dalam mengambil keputusan
intervensi stunting di tingkat desa dan kecamatan.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama dua bulan,

dilaksanakan di balai pertemuan kecamatan atau pada saat pelaksanaan Posyandu.
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Beberapa tahapan sistematis dilaksanakan mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan
pelatihan, penerapan teknologi tepat guna, pendampingan kader, hingga tahap evaluasi
dan tindak lanjut. Metode yang digunakan menekankan pada pendekatan partisipatif,
praktik langsung, dan transfer teknologi yang aplikatif sesuai konteks lokal Posyandu
di Kecamatan Andong, Kabupaten Boyolali.
1. Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan fondasi awal pelaksanaan program. Tim pengabdian
melakukan koordinasi dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Boyolali, Puskesmas
Andong, dan pemerintah desa setempat untuk mendapatkan dukungan pelaksanaan
pelatihan. Kegiatan ini juga mencakup identifikasi Posyandu sasaran dan jumlah kader
yang akan terlibat. Survei awal dan pemetaan masalah dilakukan ke beberapa
Posyandu untuk memetakan kemampuan awal kader dalam pengukuran antropometri,
jenis alat yang tersedia, dan prosedur pemantauan gizi balita yang sedang berjalan.
Survei ini akan menjadi dasar penyusunan materi pelatihan dan modul pendamping.
Tim pengabdian masyarakat juga menyusun modul pelatihan antropometri yang
mencakup panduan praktis penggunaan alat ukur antropometri, teknik pengukuran
sesuai standar WHO, interpretasi grafik pertumbuhan, serta pencatatan hasil. Modul
ini disusun dengan bahasa yang mudah dipahami, dilengkapi ilustrasi, lembar praktik,
dan studi kasus.
2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan dilaksanakan di lokasi Posyandu atau balai desa yang telah
ditentukan. Metode pelatihan mengedepankan pendekatan learning by doing, di mana
kader langsung mempraktikkan teknik yang diajarkan. Kegiatan pelatihan mencakup:
(1) Materi teoritis tentang pengenalan konsep dasar antropometri, tujuan
pengukuran, indikator tumbuh kembang, dan pentingnya pemantauan gizi balita
secara berkala. (2) Praktik penggunaan antropometri standar meliputi timbangan
digital, microtoise, length board, dan pita pengukur lingkar lengan atas (LiLA). Masing-
masing kader berlatih secara bergilir menggunakan alat yang disediakan. (3) Simulasi
kasus dan interpretasi grafik pertumbuhan bayi dan balita. Kader dilatih
membaca grafik pertumbuhan WHO dan mengenali kondisi balita berdasarkan hasil
pengukuran (normal, gizi kurang, gizi buruk, stunting). (4) Pre-test dan post-test,
untuk mengukur peningkatan kompetensi, dilakukan pre-test sebelum pelatihan dan
post-test setelah pelatihan. Hasil ini akan dianalisis untuk melihat efektivitas program
pelatihan.
3. Penerapan Teknologi Tepat Guna

Dalam pengabdian ini dilakukan penerapan teknologi tepat guna berupa
penggunaan aplikasi antropometri digital “Aplikasi Deteksi Dini Stunting”, tim
memperkenalkan aplikasi berbasis web yang dirancang untuk membantu kader
memasukkan data hasil pengukuran dan secara otomatis menghasilkan status gizi bayi
dan balita. Selanjutnya, kader dilatih menggunakan aplikasi tersebut dan diberikan
panduan penggunaannya. Pendekatan ini membantu kader yang belum terbiasa
dengan teknologi agar tetap merasa nyaman dan terbimbing.
4. Pendampingan Masyarakat

Setelah pelatihan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan selama 2
bulan ke Posyandu yang menjadi sasaran utama. Langkah pendampingan meliputi: (1)
Kunjungan lapangan terjadwal, tim pengabdian melakukan kunjungan ke Posyandu
saat kegiatan timbang rutin berlangsung untuk mengamati, memberikan umpan balik,
dan memantau implementasi hasil pelatihan. (2) Klinik kader, dibentuk forum kecil
(klinik kader) sebagai wadah kader untuk berdiskusi, menyampaikan kendala
lapangan, dan berbagi pengalaman antar-Posyandu. Forum ini juga dimanfaatkan
untuk menyempurnakan penggunaan modul dan alat bantu digital. (3) Monitoring
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berbasis whatsapp group, dibentuk grup komunikasi kader dengan fasilitator dari tim
pengabdian untuk memudahkan konsultasi harian, pengumpulan data berkala, serta
motivasi kader dalam melaksanakan pengukuran secara akurat.
5. Evaluasi dan Tindak Lanjut

Tahap evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan untuk menilai efektivitas
pelatihan dan dampaknya terhadap kompetensi kader. Kegiatan evaluasi meliputi: (1)
Penilaian kinerja kader dengan melakukan pengukuran keterampilan kembali
menggunakan instrumen observasi, termasuk kesesuaian teknik, ketepatan membaca
grafik, dan keakuratan pencatatan. (2) Evaluasi feedback peserta dengan menyebarkan
kuisioner evaluasi yang harus diisi oleh kader untuk menilai kepuasan terhadap materi,
pelatih, metode, dan manfaat kegiatan. (3) Penyusunan laporan dan rekomendasi
kebijakan, laporan hasil pelatihan dan evaluasi disampaikan ke Puskesmas dan
pemerintah desa sebagai bahan untuk mendorong pelatihan lanjutan, pengadaan alat
ukur, serta pelibatan kader dalam program intervensi gizi desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan secara bertahap sesuai
dengan metode yang direncanakan, mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan,
penerapan teknologi tepat guna, pendampingan masyarakat, hingga evaluasi akhir.
Kegiatan ini diikuti oleh 30 kader Posyandu dari beberapa desa di wilayah Kecamatan
Andong, Kabupaten Boyolali. Seluruh rangkaian kegiatan menunjukkan dampak positif
terhadap peningkatan kapasitas kader dalam melakukan pengukuran antropometri dan
pemantauan tumbuh kembang balita.
1. Hasil Tahap Persiapan

Pada tahap ini, koordinasi awal dilakukan bersama Dinas Kesehatan Kabupaten
Boyolali, Puskesmas Andong, dan para kepala desa di wilayah sasaran. Dukungan
diperoleh dengan baik, termasuk dalam penentuan lokasi pelatihan, jadwal kegiatan,
serta peserta yang akan dilibatkan. Survei awal menunjukkan bahwa sebagian besar
kader belum pernah mendapatkan pelatihan teknis antropometri secara mendalam.
Sebagian besar hanya mendapatkan pengetahuan secara lisan atau belajar dari kader
lain.

Gambar 1. Koordinasi Awal Kegiatan dengan Kecamatan (a) dan Puskesmas (b)

Berdasarkan hasil observasi awal Kecamatan Andong hanya memiliki satu set
alat antropometri terstandar yang digunakan secara bergiliran oleh Posyandu.
Ditemukan juga bahwa hanya 40% kader yang dapat menggunakan alat ukur sesuai
standar (misalnya timbangan digital bayi), dan hanya 30% kader yang mampu
membaca grafik pertumbuhan balita secara mandiri. Hasil ini memperkuat urgensi
pelaksanaan pelatihan praktis dan penyusunan modul antropometri yang aplikatif dan
mudah dipahami (Suyatno et al., 2024).
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Modul pelatihan antropometri berhasil disusun oleh tim pengabdian dengan
format praktis, ilustratif, dan berbahasa sederhana. Modul ini mencakup lima bagian
utama: pengenalan alat antropometri, teknik pengukuran, interpretasi grafik
pertumbuhan WHO, pencatatan hasil, serta studi kasus. Modul ini menjadi panduan
utama dalam pelatihan dan nantinya digunakan pula saat proses pendampingan.

CARA PENGGUNAAN CARA PENGGUNAAN
CARA PENGGUNAAN
ALAT ANTROPOMETRI KIT ALATANIROBOMEIRIKIY ALAT ANTROPOMETRI KIT

5 e
Gambar 3. Gambaran isi modul antropometri

2. Hasil Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan dilakukan selama dua hari berturut-turut di Balai Desa Sambi Rejo dan
Balai Desa Mojosongo. Hari pertama difokuskan pada teori dasar antropometri dan
praktik penggunaan alat, sedangkan hari kedua lebih menekankan pada simulasi kasus
dan interpretasi data. Kader Posyandu diperkenalkan dengan berbagai alat
antropometri seperti timbangan bayi digital, microtoise, length board, dan pita LiLA.
Mereka diberikan kesempatan untuk memegang, merakit, dan mencoba langsung
masing-masing alat.

T —
A TV e e

Gambar 4. Pelatihan Antropometri
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Kegiatan dilanjutkan dengan praktik pengukuran terhadap balita yang dihadirkan

oleh orang tua di sekitar lokasi pelatihan. Kader secara bergantian melakukan

penimbangan dan pengukuran tinggi badan, dengan bimbingan langsung dari tim

pengabdian.

5o I
Langsung

Dalam sesi ini, kader belajar membaca kurva berat badan menurut umur (BB/U),
tinggi badan menurut umur (TB/U), dan BB/TB. Sebelum pelatihan, hanya 20% kader
yang bisa menjelaskan makna warna dan garis pada grafik, namun setelah pelatihan,
jumlah tersebut meningkat menjadi 85%. Kemampuan membaca kurva pertumbuhan
sangat penting untuk mendeteksi dini masalah gizi pada balita, karena kesalahan
interpretasi dapat menyebabkan keterlambatan intervensi (Pulungan, 2020). WHO
menekankan bahwa tenaga kesehatan, termasuk kader Posyandu, perlu terlatih dalam
membaca grafik antropometri agar data pertumbuhan dapat digunakan secara tepat
dalam pengambilan keputusan (Naomi & Budiono, 2022).

¥ 3% )

Gambar 6. Pendampingan Interpretasi Kurva Tumbuh embang Ea—;i dan Balita

Hasil pre-test menunjukkan rerata nilai 56,2, sedangkan post-test mencapai rerata
nilai 84,6. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan berjalan efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan kader.

Tabel 1. Rata-rata Pemahaman dan Keterampilan Kader

No JenisTes Jumlah Peserta  Nilai Rata-rata Keterangan
1 Pre-test  30kader 56,2 Sebelum pelatihan
2 Post-test 30 kader 84,6 Setelah pelatihan

Sumber: Data primer, 2024

3. Hasil Penerapan Teknologi Tepat Guna

Teknologi tepat guna yang diperkenalkan berupa “Aplikasi Deteksi Dini Stunting”
berbasis web untuk input data pengukuran dan membantu kader Posyandu dalam
diagnosis stunting. Kader Posyandu menyambut baik teknologi ini karena
penggunaannya mudah. Sebanyak 75% kader berhasil menggunakan aplikasi ini secara
mandiri pada akhir pelatihan.
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Belum Mandiri  ~~

Berhasil Menggunakan Aplikasi Secara Mandiri

Gambar 7. Keberhasilan Kader Menggunakan Aplikasi

Kegiatan pelatihan dilengkapi dengan simulasi input data ke Aplikasi. Kader dapat
melihat status balita muncul secara otomatis dalam bentuk warna indikator (hijau =
normal, kuning = gizi kurang, merah = g1z1 buruk)

/A
Gambar 8. Pendamplngan Kader Menggunakan Aphka51

Aplikasi dibagikan ke seluruh kader melalui flashdisk dan WhatsApp Group. Selain
itu, modul cetak juga diberikan sebagai petunjuk penggunaan aplikasi agar kader tetap
dapat belajar mandiri.

4. Hasil Pendampingan Masyarakat

Pendampingan dilakukan selama satu bulan setelah pelatihan. Kegiatan ini
meliputi kunjungan langsung ke enam Posyandu, observasi praktik kader saat kegiatan
timbang balita, serta konsultasi melalui grup komunikasi. Tim pengabdian hadir
langsung saat kegiatan Posyandu berlangsung untuk mengevaluasi keterampilan kader
secara real-time. Observasi menunjukkan bahwa 90% kader mampu melakukan
pengukuran berat badan dan tinggi badan dengan benar sesuai standar WHO.

Hasil Observasi Kader dalam Pengukuran Antropometri
Belum Sesuai Standar

Mampu Melakukan Pengukuran Sesuai Standar WHO

Gambar 9. Kemampuan Kader Dalam Menggunakan Alat Antropometri

Dua kali pertemuan klinik kader dilakukan di balai desa, di mana kader saling
bertukar pengalaman, mendiskusikan kendala, dan memperdalam pemahaman materi
pelatihan. Forum ini menumbuhkan semangat kolektif untuk saling belajar. Grup
WhatsApp Aktif, Grup komunikasi digunakan sebagai tempat kader berkonsultasi
harian, mengirim foto kegiatan, serta menanyakan teknis penggunaan aplikasi.
Partisipasi kader cukup tinggi dan menunjukkan antusiasme berkelanjutan.
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Gambear 10. Klinik Kader Posyanda
5. Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan pendampingan melalui observasi
keterampilan kader dan kuisioner kepuasan peserta. Skor observasi menunjukkan
bahwa 87% kader menunjukkan keterampilan tinggi (mampu mengukur dan mencatat
dengan benar), 10% kader cukup (masih perlu bimbingan pada interpretasi grafik), dan
3% kader masih memerlukan pendampingan lebih lanjut. Sedangkan hasil evaluasi
kepuasan peserta, menunjukkan 96% peserta menyatakan pelatihan sangat
bermanfaat, 93% merasa percaya diri setelah pelatihan, dan 100% menyatakan modul
sangat membantu dalam praktik di lapangan.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Keterampilan dan Kepuasan Peserta Pelatihan Kader Posyandu

Aspek Evaluasi Kategori/Indikator Pers(;)n)tase
Evaluasi Kader menunjukkan keterampilan tinggi (mengukur dan 879%
Keterampilan mencatat dengan benar) 77

Kader cukup (masih perlu bimbingan dalam interpretasi 10%
grafik pertumbuhan) ?
Kader masih memerlukan pendampingan lebih lanjut 3%
Evaluasi Kepuasan . 0
Peserta Menyatakan pelatihan sangat bermanfaat 96%
Merasa lebih percaya diri setelah pelatihan 93%
Menyatakan modul sangat membantu dalam praktik di 100%
lapangan ?

Sumber: Data Primer, 2024

Tingginya keterampilan kader dalam mengukur dan mencatat hasil
antropometri menunjukkan bahwa pendekatan praktik langsung efektif dalam
meningkatkan kemampuan teknis (Naomi & Budiono, 2022). Selain itu, tingginya
kepuasan peserta menandakan bahwa pelatihan ini tidak hanya informatif, tetapi juga
aplikatif dan relevan dengan kebutuhan mereka di lapangan. Berdasarkan hasil
kegiatan, tim menyusun rekomendasi kepada Puskesmas Andong dan pemerintah desa
untuk mengintegrasikan pelatihan antropometri ke dalam program kerja tahunan,
serta menganggarkan pengadaan alat ukur standar dan penguatan forum kader secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Permasalahan stunting dan kurang gizi pada balita di Kecamatan Andong,
Kabupaten Boyolali, masih menjadi isu kesehatan prioritas yang membutuhkan
penanganan menyeluruh dari hulu ke hilir. Posyandu sebagai garda terdepan
pelayanan kesehatan balita memiliki peran vital dalam pemantauan tumbuh kembang
anak. Namun demikian, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu
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dalam melakukan pengukuran antropometri secara akurat telah menjadi kendala
utama dalam deteksi dini gangguan pertumbuhan balita.

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, telah dilakukan pelatihan praktis
antropometri yang terstruktur dan aplikatif kepada para kader Posyandu di Kecamatan
Andong. Kegiatan ini mencakup tahapan penting mulai dari persiapan, pelaksanaan
pelatihan, penerapan teknologi tepat guna, pendampingan masyarakat, hingga evaluasi
akhir. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan kader, yang dibuktikan melalui skor post-test, keakuratan pengukuran
saat praktik, serta kepercayaan diri kader dalam membaca kurva pertumbuhan balita.

Penerapan teknologi tepat guna seperti template Excel interaktif dan aplikasi
antropometri berbasis Android juga terbukti mampu mempermudah kader dalam
mengolah dan menafsirkan data tumbuh kembang anak. Selain itu, penyusunan dan
distribusi modul pelatihan antropometri telah menjadi sumber belajar mandiri yang
praktis dan mudah dipahami oleh kader di tingkat desa.

Pendampingan lanjutan melalui kunjungan lapangan, forum klinik kader, dan
komunikasi digital menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya berhenti pada
pelatihan, tetapi juga menanamkan keberlanjutan praktik baik di lapangan. Evaluasi
akhir menunjukkan bahwa sebagian besar kader telah mampu melakukan pengukuran
antropometri sesuai standar WHO dan mencatat hasilnya dengan benar.

Dengan demikian, pelatihan ini berkontribusi nyata dalam meningkatkan
kualitas layanan Posyandu, khususnya dalam aspek pemantauan tumbuh kembang
balita. Kegiatan ini juga memberikan model implementasi pelatihan kader berbasis
praktik dan teknologi yang dapat direplikasi di wilayah lain. Diperlukan dukungan
kebijakan dan pendanaan dari pemerintah daerah untuk menjadikan pelatihan
antropometri sebagai program rutin tahunan serta mengintegrasikannya dalam sistem
penguatan kapasitas kader secara berkelanjutan.
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